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ABSTRAK

Industri tekstil masih menjadi industri strategis bagi perekonomian Indonesia.
Permintaan tekstil dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian Indonesia secara tidak
langsung dalam bentuk ekspor. Dimana bahan baku industri tekstil itu sendiri salah satunya
terdiri dari benang. Sebagai salah satu bahan pokok yang digunakan dalam kegiatan industri
tekstil tentunya persediaan benang menjadi penting keberadaannya. Agar dapat tersedianya
benang untuk dijual, maka dibutuhkan pengelolaan dan pengendalian yang baik atas kegiatan
pembelian dan persediaan benang. Dengan menerapkan aktivitas pengendalian pada siklus
pembelian, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dalam pembelian benang.

Aktivitas pengendalian adalah tindakan yang dilakukan melalui kebijakan dan
prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen dalam memitigasi risiko
terhadap pencapaian tujuan telah dilakukan. Aktivitas pengendalian dilakukan di semua
tingkat entitas, di berbagai tahapan dalam proses bisnis. Siklus pembelian merupakan
aktivitas bisnis dan pemrosesan informasi yang terkait dengan pembelian dan pembayaran
barang dan jasa. Efektivitas siklus pembelian yang terjadi pada aktivitas pembelian yang
secara siginifikan akan berdampak terhadap keseluruhan kinerja perusahaan. Dimana
aktivitas pengendalian sendiri terdiri dari lima komponen yaitu, pemisahan fungsi; otorisasi
yang memadai; penggunaan dokumen dan catatan yang memadai; pengamanan atas aktiva
dan catatan; dan pemeriksaan independen.

Metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah studi
deskriptif. Studi deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu
yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa dijelaskan baik dengan angka maupun kata-
kata. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara. Unit penelitian adalah CV. Tujuh yang merupakan perusahaan dagang benang.

Berdasarkan hasil penelitian pada CV. Tujuh, diketahui bahwa pada aktivitas
pengendalian siklus pembelian pada perusahaan dinilai cukup memadai, terutama dalam hal
otorisasi dan pemeriksaan independen, tetapi masih memiliki kekurangan yaitu, tidak adanya
pemisahan fungsi yang jelas di perusahaan; belum menggunakan format dokumen yang baik
dan terstruktur, seperti tidak adanya nomor urut, kolom pembuat dan penyetuju; lalu tidak
adanya tempat penyimpanan dokumen yang memadai, sehingga dokumen dapat hilang. Hal
tersebut dapat menjadi kendala pada aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas
siklus pembelian. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan adanya pemisahan fungsi pada
siklus pembelian perusahaan, agar setiap karyawan memiliki tanggung jawab yang jelas.
Diperlukannya tempat penyimpanan khusus dokumen seperti lemari tempat penyimpanan,
dimana dokumen yang disimpan berdasarkan jenis dokumen dan dilengkapi dengan kunci
lemari sebagai akses dan dokumen disimpan di dalam lemari serta ruangan terkunci. Peneliti
merekomendasikan adanya perancangan dokumen Permintaan Barang, Pemesanan Barang,
Penerimaan Barang, Pengembalian Barang, Debit Memo, Bukti Pembayaran Tagihan dan
Laporan Kartu Stok yang memadai pada siklus pembelian, sehingga dapat membantu
kegiatan perusahaan terutama dalam otorisasi, serta dapat meningkatkan kualitas dokumen.
Untuk kedepannya diharapkan perusahaan dapat menggunakan komputer dalam menyimpan
data agar kegiatan perusahaan berjalan lebih efektif. Terkait dengan struktur organisasi dan
deskripsi kerja yang dimiliki oleh perusahaan masih kurang memadai. karena struktur
organisasi dan deskripsi kerja tidak dibuat secara tertulis, sehingga tidak adanya tanggung
jawab yang jelas antar karyawan. Oleh sebab itu, Peneliti menyarankan agar CV. Tujuh
memperbaiki struktur organisasi dan menyediakan deskripsi pekerjaan secara tertulis.

Kata kunci: aktivitas pengendalian, efektivitas, siklus pembelian



ABSTRACT

The textile industry is still a strategic industry for the Indonesian economy The
demand for textiles can increase the growth of the Indonesian economy indirectly in the form
of exports. Where the raw material of the textile industry itself consists of only yarn. As one
of the staples used in industrial activities, of course, this thread becomes important. In order
to provide yarn for sold, it requires good management and control of expenditure activities
and inventory. By implementing control activities in the expenditure cycle, it is expected that
the company can increase effectiveness in purchasing yarns.

Control activities are actions taken through policies and procedures that help
ensure that management's direction in mitigating risks to the achievement of objectives has
been carried out. Control activities are carried out at all levels of the entity, at various
stages in the business process. The expenditure cycle is a business activity and information
processing related to the purchase and payment of goods and services. The effectiveness of
the expenditure cycle that occurs in purchasing activities that will significantly affect the
overall performance of the company. Where the control activities themselves consist of five
components that are, separation of duties; proper authorization of transaction and activites,
adequate documents and records, physical control over assets and records, and independent
checks on performance.

The research method used in this research is descriptive study. Descriptive
studies are research methods that explain or describe a situation, event, object, or
everything related to variables that can facilitate us with numbers or words. Data collection
techniques used in this study were observation and interviews. The research unit is CV.
Tujuh which is a yarn trading company.

Based on the result of the CV. Tujuh, it is known that in controlling the
expenditure cycle, the company is considered sufficient, especially in proper authorization of
transaction, activites and independent checks on performance, but still has shortcoming that
is, including the absence of a clear separation of functions in the company, not yet using a
good and structured document format, such as the absence of a sequence number, column
maker and approve ;and the absence of adequate document storage, so the document can be
lost. This can be, the obstacles in controlling activities in increasing the effectiveness of the
expenditure cycle. Therefore, researcher suggest separation of duties in the company's
expenditure cycle so that each employee has clear responsibilities. Required special storage
place for documents such as the storage cabinet for documents stored based on the type of
document and documents are storage cabinet and stored in a locked room. The researcher
recommends that there is an adequate design of document Purchase Requisition, Purchase
Order, Receiving Report, Purchase Return, Debit Memo, stock card report, and bill of
payment in the expenditure cycle, so that it can help the company's activities, especially in
an authorization, and can improve the quality of documents. In the future, it is expected that
companies can use computers to store data so that company activities run more effectively.
Related to organizational structure and job descriptions are owned by the company are still
inadequate, because the organizational structure and job description are not made in writing,
so there is no clear responsibility between employees. Therefore, the researcher also
suggested the separation of duties in the company's expenditure cycle.

Keywords: control activities, effectiveness, expenditure cycle
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Perkembangan globalisasi mempengaruhi seluruh kegiatan industri baik
dari industri kecil, industri menengah, dan industri yang berskala besar. Teknologi
informasi merupakan salah satu komponen perkembangan globalisasi yang
membantu jalannya kegiatan industri. Berkembangnya teknologi informasi sendiri
menjadi sangat penting karena dapat memberikan informasi yang bermanfaat untuk
kelangsungan kegiatan industri.

Sistem informasi akuntansi itu sendiri merupakan bagian dari teknologi
informasi yang berkembang dibidang ekonomi, yang dapat membantu jalannya
kegiatan industri menjadi lebih efektif dan efisien. Efektivitas dan efisiensi dalam
kegiatan industri itu sendiri dinilai dari adanya pencapaian tujuan dan berusaha untuk
mengoptimalkan sumber daya yang ada di dalam kegiatan industri dengan
menggunakan sistem informasi akuntansi. Efektivitas dan efisiensi yang dimiliki
sebuah industri muncul karena adanya persaingan yang terjadi antara pelaku usaha di
sebuah industri.

Industri tekstil masih menjadi industri strategis bagi perekonomian
Indonesia  (Hartati, 2018) . Permintaan tekstil yang tinggi ini meningkatkan
pertumbuhan perekonomian Indonesia secara tidak langsung dalam bentuk ekspor.
Walaupun adanya impor pasar tekstil yang masuk ke Indonesia, tetapi industri tekstil
tetap dapat mencapai target dari Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) pada tahun
2017 (Hartati, 2018) . Hal ini menunjukkan bahwa industri tekstil masih menjadi
bagian penting dalam perekonomian Indonesia. Adanya peningkatan daya saing
industri tekstil secara global menunjukkan bahwa dibutuhkannya faktor — faktor
penting untuk menunjang kegiatan industri tekstil. Dimana bahan baku industri
tekstil itu sendiri salah satunya terdiri dari benang, dan dari benang tersebut akan
terciptalah kain yang diolah dengan mesin — mesin modern.

Kualitas kain yang baik diciptakan dari kualitas benang yang baik pula,
sehingga kegiatan industri di sektor benang juga perlu diperhatikan agar dapat

menunjang industri tekstil. Permintaan tekstil yang tinggi menyebabkan permintaan



benang meningkat. Hal ini menyebabkan adanya peningkatan persaingan antara
pengusaha benang. Oleh karena itu, para pengusaha benang harus bersiap untuk
menghadapi persaingan bisnis. Salah satu cara dalam menghadapi persaingan bisnis
yaitu dengan mempertahankan eksistensinya di pasar, serta menyediakan persediaan
benang dengan kualitas yang baik, harga yang kompetitif, dan tepat waktu.

Sebagai salah satu bahan pokok yang digunakan dalam kegiatan industri
tekstil tentunya persediaan bahan baku benang menjadi penting keberadaannya.
Dengan adanya persediaan bahan baku benang sendiri dapat membantu jalannya
kegiatan industri tekstil. Agar dapat tersedianya benang, maka membutuhkan
pengelolaan yang baik atas kegiatan pembelian. Jika tidak dikelola dengan baik maka
akan menimbulkan risiko, sehingga akan menyebabkan informasi yang didapat
menjadi tidak andal. Dengan adanya informasi yang tidak andal tersebut
menyebabkan manajer salah dalam mengambil keputusan. Dengan demikian,
dibutuhkannya aktivitas pengendalian siklus pembelian yang memadai agar dapat
terhindar dari pengambilan keputusan yang salah.

CV. Tujuh merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
usaha benang yang turut ikut merasakannya persaingan dagang. Dimana persediaan
benang sendiri menjadi penting dalam jalannya kegiatan usaha dagang CV. Tujuh.
Dikarenakan persediaan benang menjadi penting, maka informasi yang dihasilkan
harus andal, tetapi nyatanya informasi yang dihasilkan di CV. Tujuh masih kurang
andal dalam menjalankan kegiatan dagang. Oleh karena itu, dengan adanya aktivitas
pengendalian membantu CV. Tujuh untuk dapat mengambil keputusan yang lebih

baik dengan adanya informasi yang andal.

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka masalah-masalah

yang akan dibahas di dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas pada siklus pembelian yang dijalankan oleh CV.
Tujuh?
2. Bagaimana aktivitas pengendalian yang diterapkan di siklus pembelian

CV. Tujuh?



3. Bagaimana peranan aktivitas pengendalian dalam siklus pembelian guna

meningkatkan efektivitas pembelian CV. Tujuh?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk:

Mendeskripsikan aktivitas pada siklus pembelian yang dijalankan oleh
CV. Tujuh.
Mengetahui aktivitas pengendalian yang diterapkan di siklus pembelian
CV. Tujuh.
Menganalisis peranan aktivitas pengendalian dalam siklus pembelian

guna meningkatkan efektivitas pembelian CV. Tujuh.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan

manfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada pihak-pihak yang

berkepentingan sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan, berguna sebagai masukan mengenai kekurangan dan
kelebihan dari aktivitas pengendalian yang diterapkan, serta sebagai
bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas dengan memperbaiki
kekurangan dari aktivitas pengendalian yang sedang diterapkan,
sehingga dapat menghasilkan informasi yang andal bagi perusahaan.
Bagi peneliti, melalui penelitian ini dapat mengetahui bagaimana
perbandingan antara teori dengan penerapannya yang terjadi di
perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan meningkatkan pemahaman peneliti antara teori dengan
kondisi yang terjadi di perusahaan.

Bagi masyarakat umum, untuk dapat memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai aktivitas pengendalian dalam siklus pembelian

guna meningkatkan efektifitas pembelian. Diharapkan juga dapat



menjadi referensi bagi mahasiswa atau pembaca lainnya dalam

melakukan penelitian sejenis atau penelitian lebih lanjut.

1.5. Kerangka Pemikiran

Adanya permintaan tekstil yang tinggi berpengaruh terhadap aktivitas
perdagangan benang. Perdagangan benang yang meningkat menimbulkan peluang
bagi para pengusaha untuk saling bersaing didalam industri tersebut. Persaingan
industri membuat para pengusaha berusaha untuk selalu menyiapkan persediaan
benang sesuai dengan permintaan pelanggan. Oleh sebab itu, persediaan benang yang
ada di sebuah perusahaan harus memiliki beberapa faktor diantaranya kualitas yang
baik, harga yang kompetitif, dan persediaannya selalu tersedia. Faktor-faktor tersebut
memiliki peranan penting dalam siklus perusahaan terutama dalam siklus pembelian.
Siklus pembelian barang dagang yang ada di dalam perusahaan akan dapat

membantu ketiga faktor diatas dapat berjalan dengan baik.

Siklus pembelian adalah siklus dimana perusahaan membeli persediaan
untuk dijual kembali atau bahan baku untuk digunakan dalam memproduksi produk
dengan membayarkan sejumlah uang atau janji membayarkan sejumlah uang
(Romney & Steinbart, 2018: 421). Kegiatan yang terjadi pada siklus pembelian ini
diantaranya pembelian barang, penerimaan barang, persetujuan atas tagihan dan
pembayaran tagihan. Melalui masing-masing kegiatan dalam siklus pembelian ini

perlu ditinjau berdasarkan pengendalian internal sistem informasi akuntansi.

Pengendalian internal merupakan sebuah proses terus-menerus dan
berlangsung yang berdampak pada pimpinan manajemen dan pribadi lainnya untuk
menghasilkan keyakinan yang memadai bahwa tujuan pengendalian telah tercapai
(Romney & Steinbart, 2018: 224). Pengendalian internal menurut Committee of

Sponsoring Organization (COSO) sangat berguna bagi kegiatan bisnis perusahaan.

“COSO has been used by many firms to evaluate the design and effectiveness of their
internal controls, framework also reemphasizes the importance of applying internal
controls to operating and compliance objectives and expands the reporting

objectives to incorporate internal and non-financial reporting objectives (Lawson,
Bradley P. dkk., 2017: 31)".

Memiliki makna bahwa Internal Control menurut COSO terdapat tujuan dimana

banyak perusahaan menerapkan COSO agar operasi perusahaan dapat berjalan



efektif, dan terdapatnya kepatuhan untuk mencapai tujuan itu sendiri.

Menurut COSO pengendalian internal dibagi menjadi lima komponen
diantaranya control environment, risk assessment, control activities, information and
communication, dan monitoring activities. Dari kelima komponen tersebut peneliti
akan meneliti mengenai confrol activities atau sering dikenal dengan aktivitas
pengendalian. Aktivitas pengendalian merupakan berbagai kebijakan dan prosedur
yang digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat telah dilakukan untuk
menangani berbagai risiko yang telah diidentifikasi perusahaan. Aktivitas
pengendalian sendiri dibagi menjadi lima komponen diantaranya Adequate
Separation of Duties, Proper Authorization of Transaction and Activities, Adequate
Documents and Records,  Physical Control Over Assets and Records, dan

Independent Checks on Performance.

Aktivitas pengendalian ini merupakan komponen penting, yang dapat
membantu perusahaan dalam mencapai efektivitas siklus pembelian. Oleh sebab itu,
aktivitas pengendalian perlu diterapkan dalam siklus pembelian agar terhindar dari
risiko-risiko yang merugikan perusahaan dan berusaha untuk mencapai tujuan
perusahaan dalam hal ketepatan waktu persediaan, harga yang kompetitif, dan

kualitas produk yang baik.
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